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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Cita rasa adalah suatu cara pemilihan makanan yang harus dibedakan dari
rasa (taste) makanan tersebut.Cita rasa merupakan atribut makanan yang
meliputi penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu. Berdasar hasil
penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan antara Cita rasa terhadap
Keputusan Pembelian, dimana sebesar 43,7% dari keputusan pembelian
dipengaruhi oleh Cita rasa. Dengna demikian, adanya peningkatan Cita rasa
dalam lingkungan restoran, dapat mendorong terjadinya keputusan
pembelian.

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya
interaksi antar konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang
disediakan oleh organisasi pemberi pelayanan yang dimaksudnya untuk
memecahkan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan antara
kualitas pelayanan terhadap Keputusan Pembelian, dimana sebesar 48%
dari keputusan pembelian dipengaruhi oleh kualitas pelayanan. Dengan
demikian jika para responden menilai pelayanna yang diberikan baik, maka
akan meningkatkan kemungkinan responden untuk melakukan keputusan
pembelian.

keputusan pembelian adalah seleksi dari dua atau lebih pilihan alternatif.
Tindakan tindakan pengambilan keputusan yang meliputi keputusan tentang
jenis dan manfaat produk, keputusan tentang bentuk produk, keputusan
tentang merek, keputusan tentang jumlah produk, keputusan tentang

penjualnya dan keputusan tentang waktu pembelian serta cara
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pembayarannya. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, , terdapat
pengaruh yang signifikan antara Cita rasa dan Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Pembelian, dimana sebesar 74,5% dari keputusan pembelian
dipengaruhi oleh cita rasa dan kualitas pelayanan. Dengan demikian,
peningkatan cita rasa dan kualitas pelayanan dapat mendorong terjadinya

keputusan pembelian yang dilakukan.

5.2. Keterbatasan Penelitian
e penelitian ini hanyah dilakukan di lingkungan Sate Ayam Maulana Yusuf
e Penelitian ini hanya mengukur variable independen yaitu Cita rasa dan
Kualitas pelayanan, dan vaiabel dependen yaitu Keputusan Pembelian

e Penelitian ini hanya dilakukan pada 185 orang respoden

5.3. Saran

Peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk dapat meningkatkan Cita rasa,
sebagai salahs atu factor yang memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
Dengan demikian, meskipun Sate Maulana Yusuf, cita rasa makanan dan minuman
yang sudah ada dapat ditingkatkan menjadi lebih baik, untuk dpat menarik

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

Peneliti menyarankan kepada peihak perusahaan intuk terus dapat meningkatkan
kualitas layanan, yang terntaya memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan
pembelian. Dengan demikian, perushaaan harus terus meningkatkan kualitas
pelayanan yang dapat diterima oleh para konsumen, dengan melayani konsumen

dengan prima.

Dengan demikian, perusahaan perlu untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang
diterima oleh para konsumen, dengan dapat memberikan pelayanan yang prima dan
sesuai dengan keinginan konsumen. Perusahaan perlu memperhatikan dan
menjawab kebutuhan konsumen melalui pelayanan yang diberikan oleh para

karyawan dalam dimensi Tangibles, Relibility, Resposiveness, Assurance, dan
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Empathy, sehingga kualitas layanan yang dilakukan menglamai peningkatan.
Harapannya, kualitas pelayanan ini dapat meningkatkan adanya kepuasan pada para
konsumen, yang membuat mereka akan datang kembali ke lingkungan perusahaan,

yaitu Sate Ayam Maulana Yusuf.
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